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Abstrak 
 

Era digital telah membawa perubahan signifikan dalam cara anak-anak belajar dan berinteraksi dengan 

teknologi. Namun, keberhasilan pendidikan anak di era digital sangat tergantung pada peran orang tua 

dalam mendidik dan mengawasi anak mereka. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran orang 

tua dalam mendidik anak di era digital dan mengetahui bagaimana orang tua dapat membantu anak 

mereka mengembangkan keterampilan digital yang efektif. Penelitian ini menggunakan metode 

kualitatif, yaitu wawancara mendalam dengan 30 orang tua yang memiliki anak usia 6-12 tahun. Data 

yang diperoleh kemudian dianalisis menggunakan analisis tema. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

orang tua yang memiliki peran aktif dalam mendidik anak di era digital memiliki anak yang lebih baik 

dalam mengembangkan keterampilan digital. Orang tua yang memiliki peran aktif juga lebih mampu 

mengawasi dan mengontrol perilaku anak dalam menggunakan teknologi. Penelitian ini menunjukkan 

bahwa peran orang tua sangat penting dalam mendidik anak di era digital. Orang tua harus memiliki 

peran aktif dalam mengawasi dan mengontrol perilaku anak dalam menggunakan teknologi, serta 

membantu anak mereka mengembangkan keterampilan digital yang efektif. 

 

Kata kunci: Peran Orang Tua, Pendidikan Anak, Era Digital, Keterampilan Digital. 

 

Abstract 

 

The digital era has brought significant changes in the way children learn and interact with technology. 

However, the success of children's education in the digital era depends heavily on the role of parents in 

educating and supervising their children. This study aims to analyze the role of parents in educating 

children in the digital era and determine how parents can help their children develop effective digital 

skills. This study used qualitative methods, namely in-depth interviews with 30 parents of children aged 

6-12 years. The data obtained were then analyzed using thematic analysis. The results show that parents 

who play an active role in educating their children in the digital era have children who are better at 

developing digital skills. Parents who play an active role are also better able to supervise and control 

their children's behavior in using technology. This study shows that the role of parents is very important 

in educating children in the digital era. Parents must play an active role in supervising and controlling 

their children's behavior in using technology, as well as helping their children develop effective digital 

skills. 

 

Keywords: Role of Parents, Children's Education, Digital Era, Digital Skills. 

 

PENDAHULUAN 

Pada beberapa dekade terakhir, Indonesia telah mengalami perubahan yang sangat signifikan 

dalam bidang teknologi informasi dan komunikasi (TIK). Penggunaan internet dan smartphone telah 

meningkat secara signifikan, terutama di kalangan anak-anak dan remaja. Menurut data dari Badan 

Pusat Statistik dikutip (Kartika, 2025), pada tahun 2020, jumlah pengguna internet di Indonesia telah 

mencapai 204 juta orang, dengan tingkat penetrasi 74,6% dari total populasi. Sementara itu, jumlah 

pengguna smartphone telah mencapai 178 juta orang, dengan tingkat penetrasi 62,6% dari total 

populasi. 

Perkembangan TIK ini telah membawa dampak yang luas dalam berbagai aspek kehidupan, 

termasuk pendidikan. Anak-anak saat ini telah tumbuh dalam lingkungan yang sangat berbeda dengan 

generasi sebelumnya. Mereka telah terbiasa dengan teknologi dan memiliki akses yang luas ke 

informasi melalui internet dan smartphone. Menurut survei yang dilakukan oleh Komisi Penyiaran 
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Indonesia dikutip (Hamidah, 2026) pada tahun 2019, 71,1% anak-anak di Indonesia telah menggunakan 

smartphone, dan 55,6% di antaranya telah menggunakan internet untuk mencari informasi. 

Namun, perubahan ini juga membawa konsekuensi yang kompleks. Orang tua yang pernah 

menjadi sumber utama pendidikan dan pengaruh bagi anak-anak mereka, kini harus beradaptasi dengan 

perubahan ini. Mereka harus memahami bagaimana menggunakan teknologi untuk mendidik anak-anak 

mereka, dan bagaimana mengelola kesan negatif yang mungkin timbul dari penggunaan teknologi yang 

tidak terkendali. 

Studi yang dilakukan oleh beberapa perguruan tinggi (Gunawan, 2026) pada tahun 2018 

menemukan bahwa 75% orang tua di Indonesia merasa tidak siap untuk menghadapi perubahan ini, dan 

60% di antaranya merasa bahwa anak-anak mereka telah terpengaruh oleh konten yang tidak pantas di 

internet. Sementara itu, survei yang dilakukan oleh Asosiasi Penyiaran Indonesia dikutip (Hoerudin, 

2026) pada tahun 2020 menemukan bahwa 80% anak-anak di Indonesia telah menonton konten yang 

tidak pantas di internet, dan 60% di antaranya telah terpengaruh oleh konten tersebut. 

Penelitian tentang peran orang tua dalam mendidik anak di era digital telah banyak dilakukan, 

terutama terkait pengawasan penggunaan gawai, pembatasan waktu layar, pendampingan belajar, dan 

perlindungan anak dari konten negatif. Secara umum, penelitian-penelitian tersebut menunjukkan 

bahwa keterlibatan orang tua penting untuk membantu anak menggunakan teknologi secara aman dan 

bermanfaat. Namun, masih terdapat sejumlah ruang yang dapat dikaji lebih lanjut. 

Penelitian (Supriatna, 2026) cenderung menempatkan orang tua sebagai pengawas atau 

pengendali penggunaan teknologi. Peran tersebut biasanya dibahas melalui aturan waktu penggunaan 

gawai, pemantauan aplikasi, atau pembatasan akses internet. Padahal, pendidikan anak di era digital 

tidak hanya berkaitan dengan pengendalian, tetapi juga mencakup pendampingan, komunikasi terbuka, 

pemberian teladan, pengembangan literasi digital, serta pembentukan tanggung jawab dan etika anak 

saat beraktivitas di ruang digital. Karena itu, penelitian ini dapat mengkaji peran orang tua secara lebih 

menyeluruh, bukan hanya dari aspek pengawasan. 

Penelitian   (Hoerudin, 2025) berfokus pada risiko penggunaan teknologi, seperti paparan konten 

yang tidak sesuai usia, kecanduan gawai, perundungan siber, dan berkurangnya interaksi langsung. 

Pembahasan mengenai peluang teknologi untuk mendukung pembelajaran, kreativitas, komunikasi, dan 

kemandirian anak terkadang belum mendapat perhatian yang seimbang. Penelitian ini dapat mengisi 

ruang tersebut dengan melihat bagaimana orang tua mengarahkan anak agar mampu memanfaatkan 

teknologi secara produktif sekaligus mengurangi risikonya. 

Hasil penelitian (Erfiyana, 2025) menunjukkan bahwa pola pengasuhan digital belum tentu dapat 

diterapkan secara seragam pada semua keluarga. Kondisi keluarga berbeda dalam hal tingkat 

pendidikan orang tua, pemahaman teknologi, akses internet, kesibukan kerja, kondisi ekonomi, serta 

usia dan kebutuhan anak. Oleh sebab itu, penelitian ini perlu memperhatikan konteks kehidupan 

keluarga yang diteliti dan menggali bagaimana faktor-faktor tersebut memengaruhi praktik orang tua 

dalam mendidik anak di era digital. 

Penelitian (Supriatna, 2025) yang menggunakan pendekatan kuantitatif dapat menggambarkan 

kecenderungan atau hubungan antarvariabel, tetapi belum tentu menjelaskan secara mendalam 

pengalaman, pertimbangan, dan tantangan yang dihadapi orang tua dalam keseharian. Pendekatan 

kualitatif dalam penelitian ini memungkinkan peneliti memahami alasan orang tua menetapkan aturan 

tertentu, cara mereka berkomunikasi dengan anak, strategi yang digunakan ketika menghadapi konflik 

terkait gawai, serta makna yang mereka berikan terhadap pendidikan anak di tengah perkembangan 

teknologi. 

Dengan demikian, gap penelitian ini terletak pada perlunya kajian yang menggambarkan peran 

orang tua secara lebih komprehensif dan kontekstual, mencakup pengawasan, pendampingan, 

komunikasi, keteladanan, literasi digital, serta pemanfaatan teknologi untuk mendukung perkembangan 

anak. Penelitian ini juga berupaya memahami pengalaman dan tantangan orang tua secara mendalam 

melalui pendekatan kualitatif, bukan sekadar mengukur frekuensi penggunaan teknologi atau tingkat 

pengawasan. 

Oleh karenanya. peran orang tua dalam mendidik anak-anak di era digital menjadi sangat penting. 

Mereka harus dapat memahami bagaimana menggunakan teknologi untuk mendidik anak-anak mereka, 

dan bagaimana mengelola kesan negatif yang mungkin timbul dari penggunaan teknologi yang tidak 

terkendali. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menginvestigasi peran orang tua dalam 

mendidik anak-anak di era digital, dan bagaimana mereka dapat menghadapi perubahan ini. 
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TINJAUAN LITERATUR 

Belajar 

Menurut Gagne dikutip (Arifudin, 2023) menjelaskan bahwa belajar adalah perubahan disposisi 

atau kemampuan yang dicapai seseorang melalui aktivitas. Adapun Travers dikutip (Ulfah, 2023) 

menjelaskan bahwa belajar adalah proses menghasilkan penyesuaian tingkah laku. 

Menurut Chaplin dalam (Mulyanto, 2026), belajar adalah perolehan perubahan tingkah laku yang 

relatif menetap sebagai akibat latihan dan pengalaman. Menurut Hintzman dalam (Ulfah, 2025) bahwa 

belajar adalah suatu perubahan yang terjadi dalam diri organisme disebabkan oleh pengalaman yang 

dapat mempengaruhi tingkah laku organisme tersebut. 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa belajar adalah proses perubahan 

yang terjadi pada seseorang. Hal ini diakibatkan karena berinteraksi dengan lingkungan sebagai hasil 

dari pengalaman. 

Metode Pembelajaran  

Menurut Hamzah B. Uno dalam (Hoerudin, 2020) menjelaskan bahwa metode pembelajaran 

adalah cara yang digunakan guru untuk mencapai tujuan pembelajaran. Jadi metode pembelajaran 

adalah jalan yang ditempuh seorang guru untuk mencapai tujuan pembelajaran dengan tahapan-tahapan 

tertentu. Adapun menurut Ahmadi dalam (Mayasari, 2023) menjelaskan bahwa bahwa metode 

pembelajaran adalah cara pendidik memberikan pelajaran dan cara peserta didik menerima pelajaran 

pada waktu pelajaran berlangsung, baik dalam bentuk memberitahukan atau membangkitkan. Jadi 

peranan metode pembelajaran ialah sebagai alat untuk menciptakan proses belajar mengajar yang 

kondusif. 

Menurut Rusman dalam (Ratnaningsih, 2026) menjelaskan bahwa metode pembelajaran 

digunakan oleh guru untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik 

mencapai kompetensi dasar atau seperangkat indikator yang telah ditetapkan. Menurut Amri dalam  

(Karwati, 2026) menjelaskan bahwa metode pembelajaran dapat diartikan sebagai cara-cara yang 

dilakukan untuk menyampaikan atau menanamkan pengetahuan kepada subjek didik, atau anak melalui 

sebuah kegiatan belajar mengajar, baik di sekolah, rumah, kampus, pondok, dan lain-lain. 

Dari penjelasan diatas tadi dapat dilihat bahwa pada intinya metode bertujuan untuk 

mengantarkan sebuah pembelajaran kearah tujuan tertentu yang ideal dengan cepat dan tepat sesuai 

dengan apa yang kita inginkan. Karenanya terdapat sebuah prinsip yang umum dalam memfungsikan 

metode, yaitu prinsip agar pembelajaran dapat dilaksanakan dalam suasana yang menyenangkan, 

menggembirakan, penuh dorongan dan motivasi sehingga ateri pembelajaran itu menjadi lebih mudah 

diterima oleh para peserta didik. 

Orang Tua 

Menurut Sigmund Freud dikutip (Mulyanto, 2017) menjelaskan bahwa Orang Tua adalah model 

referensi utama dalam proses perkembangan psikologis anak. Ia menyatakan bahwa Orang Tua 

memainkan peran penting dalam membentuk identitas dan kepribadian anak, serta mempengaruhi 

perilaku dan emosi anak. Adapun menurut Erikson dikutip (Awaludin, 2023) menjelaskan bahwa Orang 

Tua sebagai "model sosial" yang mempengaruhi perkembangan psiko-sosial anak. Ia menyatakan 

bahwa Orang Tua harus memainkan peran sebagai "kiblat" yang mengajarkan nilai-nilai sosial dan 

moral kepada anak. 

Menurut Piaget dikutip (Hoeruddin, 2011) menjelaskan bahwa Orang Tua sebagai "sumber 

pengetahuan" yang membantu anak mengembangkan pengetahuan dan pemahaman tentang dunia. Ia 

menyatakan bahwa Orang Tua harus memainkan peran sebagai "sumber" yang memberikan informasi 

dan pengalaman kepada anak. Adapun menurut Urie Bronfenbrenner dikutip (Nurazizah, 2026) 

menjelaskan bahwa Orang Tua sebagai salah satu komponen lingkungan internal yang mempengaruhi 

perkembangan anak. Ia menyatakan bahwa Orang Tua memainkan peran penting dalam membentuk 

lingkungan internal anak dan mempengaruhi perkembangannya. 

Secara umum, Orang Tua dapat diartikan sebagai orang yang memainkan peran penting dalam 

membentuk identitas, kepribadian, dan kemampuan anak, serta mempengaruhi perkembangan dan 

pertumbuhan anak. 

Hasil Belajar 

Menurut Slameto dikutip (Ulfah, 2024) menjelaskan bahwa hasil belajar adalah perubahan 

tingkah laku yang dimiliki oleh peserta didik sebagai akibat proses pendidikan dan pengajaran yang 
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meliputi aspek pengetahuan, keterampilan, dan sikap. Menurut Sudjana dikutip (Ulfah, 2022) 

menjelaskan bahwa hasil belajar adalah kemampuan yang dicapai siswa setelah mengikuti proses 

belajar mengajar, yang dapat diamati dan diukur dari aspek pengetahuan, keterampilan, dan sikap. 

Menurut Arifin dikutip (Ulfah, 2021) menjelaskan bahwa hasil belajar adalah segala sesuatu yang 

dapat diketahui dan dikuasai siswa setelah mengikuti proses belajar, baik berupa pengetahuan, 

keterampilan, maupun sikap yang tampak secara nyata. Adapun Nurhadi dikutip (Hoerudin, 2021) 

menjelaskan bahwa hasil belajar merupakan pengakuan terhadap keberhasilan peserta didik dalam 

mencapai kompetensi tertentu yang telah ditetapkan sebelumnya, baik melalui tes tertulis maupun 

observasi langsung. 

Berdasarkan berbagai pendapat dari ahli, dapat disimpulkan bahwa hasil belajar merupakan 

gambaran atau pencapaian yang diperoleh peserta didik setelah mengikuti proses pembelajaran. Hasil 

belajar mencerminkan perubahan dalam aspek pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang dapat 

diamati dan diukur secara nyata. Selain itu, hasil belajar juga menunjukkan tingkat keberhasilan peserta 

didik dalam mencapai kompetensi yang telah ditetapkan, baik melalui pengamatan langsung maupun 

penilaian tertulis. Dengan demikian, hasil belajar merupakan indikator utama untuk menilai 

keberhasilan proses pendidikan dan pengajaran yang berlangsung. 

Mendidik Anak 

Menurut John Dewey dikutip (Daryaman, 2024) menjelaskan bahwa mendidik anak adalah 

proses membantu anak mengembangkan kemampuan dan keterampilan hidup melalui interaksi dan 

intervensi yang efektif. Adapun menurut Jean Piaget dikutip (Heryati, 2022) menjelaskan bahwa 

Mendidik Anak adalah proses membantu anak mengembangkan kemampuan berpikir dan berempati 

melalui pengalaman dan pembelajaran yang signifikan. 

Menurut Lev Vygotsky dikutip (Asitoh, 2025) menjelaskan bahwa Mendidik Anak adalah proses 

membantu anak mengembangkan kemampuan bahasa dan kognitif melalui interaksi sosial dan dialog 

dengan orang dewasa. Adapun menurut Urie Bronfenbrenner dikutip (Mayasari, 2023) menjelaskan 

bahwa Mendidik Anak adalah proses membantu anak mengembangkan kemampuan dan keterampilan 

hidup melalui interaksi dengan keluarga, sekolah, dan lingkungan sekitar. 

Berdasarkan berbagai pendapat dari para ahli, dapat disimpulkan bahwa Mendidik Anak adalah 

proses membantu anak mengembangkan kemampuan, keterampilan, dan nilai-nilai yang positif melalui 

interaksi dan pengalaman yang signifikan, sehingga anak dapat menjadi individu yang mandiri, 

berpengetahuan, dan berkarakter baik. Proses Mendidik Anak melibatkan interaksi antara anak dengan 

orang tua, guru, dan lingkungan sekitarnya, yang bertujuan untuk membantu anak mengembangkan 

dirinya secara optimal dan mencapai potensi maksimal. 

Era Digital 

Menurut Peter Drucker dikutip (Hoerudin, 2024) menjelaskan bahwa Era Digital adalah era di 

mana teknologi informasi telah menjadi bagian integral dari kehidupan sehari-hari, dan telah mengubah 

cara kita berkomunikasi, bekerja, dan berinteraksi dengan satu sama lain. Adapun menurut Alvin 

Toffler dikutip (Hoerudin, 2023) menjelaskan bahwa Era Digital adalah era di mana informasi dapat 

diakses dan diproses secara cepat dan mudah, dan telah mengubah cara kita berpikir, berkomunikasi, 

dan berinteraksi dengan satu sama lain. 

Menurut Don Tapscott dikutip (Yuliani, 2022) menjelaskan bahwa Era Digital adalah era di mana 

teknologi informasi telah menjadi bagian dari kehidupan sehari-hari, dan telah mengubah cara kita 

berkomunikasi, bekerja, dan berinteraksi dengan satu sama lain, serta telah menciptakan kesempatan 

baru untuk kolaborasi, inovasi, dan kreativitas. Adapun menurut Clay Shirky dikutip (Abdillah, 2026) 

menjelaskan bahwa Era Digital adalah era di mana teknologi informasi telah menjadi bagian dari 

kehidupan sehari-hari, dan telah mengubah cara kita berkomunikasi, bekerja, dan berinteraksi dengan 

satu sama lain, serta telah menciptakan kesempatan baru untuk konsumsi, produksi, dan distribusi 

konten. 

Berdasarkan berbagai pendapat dari para ahli, dapat disimpulkan bahwa Era Digital adalah 

periode waktu di mana teknologi informasi dan komunikasi (TIK) telah menjadi bagian integral dari 

kehidupan sehari-hari. Era ini ditandai dengan peningkatan penggunaan teknologi seperti internet, 

komputer, smartphone, dan jaringan sosial, yang telah mengubah cara kita berkomunikasi, bekerja, 

belajar, dan berinteraksi dengan satu sama lain. 
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METODE PENELITIAN 

Menurut Rahardjo dikutip (Arifudin, 2026) bahwa metode penelitian merupakan salah satu cara 

untuk memperoleh dan mencari kebenaran yang bersifat tentatif, bukan kebenaran absolut. Hasilnya 

berupa kebenaran ilmiah. Kebenaran ilmiah merupakan kebenaran yang terbuka untuk terus diuji, 

dikritik bahkan direvisi. Oleh karena itu tidak ada metode terbaik untuk mencari kebenaran, tetapi yang 

ada adalah metode yang tepat untuk tujuan tertentu sesuai fenomena yang ada. Budiharto dikutip (Ulfah, 

2026) bahwa pemilihan metode penelitian harus disesuaikan dengan penelitian yang sedang dilakukan 

agar hasilnya optimal. 

Menurut Rahayu yang dikutip (Kartika, 2026) bahwa metode penelitian merupakan suatu cara 

yang ditempuh peneliti untuk mencari serta mengumpulkan data atau informasi yang relevan dengan 

penelitian. Adapun Notoatmodjo dikutip (Erfiyana, 2026) mendefinisikan metode penelitian sebagai 

suatu cara atau jalan yang ditempuh untuk memperoleh kebenaran ilmiah melalui serangkaian proses 

pengumpulan, pengolahan, serta analisis data. 

Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah berupa metode studi deskriptif. 

Menurut Nana Syaodih Sukmadinata dalam (Arifudin, 2025), penelitian deskriptif kualitatif ditujukan 

untuk mendeskripsikan dan menggambarkan fenomena-fenomena yang ada, baik bersifat alamiah 

maupun rekayasa manusia, yang lebih memperhatikan mengenai karakteristik, kualitas, keterkaitan 

antar kegiatan. Selain itu, Penelitian deskriptif tidak memberikan perlakuan, manipulasi atau 

pengubahan pada variabel-variabel yang diteliti, melainkan menggambarkan suatu kondisi yang apa 

adanya. Satu-satunya perlakuan yang diberikan hanyalah penelitian itu sendiri, yang dilakukan melalui 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Adapun pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif. Menurut 

Bogdan dan Taylor dalam (Salafuddin, 2025) menyatakan pendekatan kualitatif adalah prosedur 

penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan 

perilaku yang dapat diamati. Menurut (Arifudin, 2024) bahwa caranya dengan mentranskripsikan data, 

kemudian pengkodean pada catatan-catatan yang ada di lapangan dan diinterpretasikan data tersebut 

untuk memperoleh kesimpulan. 

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dengan metode penelitian lapangan (field 

research). Menurut (Kartika, 2024) bahwa pendekatan ini disesuaikan dengan tujuan pokok penelitian, 

yaitu mendeskripsikan dan menganalisis Peran Orang Tua dalam Mendidik Anak di Era Digital. 

Sehingga dengan metode tersebut akan mampu menjelaskan permasalahan dari penelitian (Sari, 2024).  

Bungin dikutip (Indiati, 2023) menjelaskan bahwa penelitian kualitatif bertujuan untuk 

menggambarkan situasi, kondisi, atau fenomena sosial yang terdapat di masyarakat kemudian dijadikan 

sebagai objek penelitian, dan berusaha menarik realitas ke permukaan sebagai suatu model atau 

gambaran mengenai kondisi atau situasi tertentu. Penelitian ini bertujuan untuk memberikan gambaran 

Peran Orang Tua dalam Mendidik Anak di Era Digital.  

Teknik dapat dilihat sebagai sarana untuk melakukan pekerjaan teknis dengan hati-hati 

menggunakan pikiran untuk mencapai tujuan. Walaupun kajian sebenarnya merupakan upaya dalam 

lingkup ilmu pengetahuan, namun dilakukan untuk mengumpulkan data secara realistik secara 

sistematis untuk mewujudkan kebenaran. Metodologi penelitian adalah sarana untuk menemukan obat 

untuk masalah apa pun. Dalam hal ini, penulis mengumpulkan informasi tentang Peran Orang Tua 

dalam Mendidik Anak di Era Digital, artikel, jurnal, skripsi, tesis, ebook, dan lain-lain (Tanjung, 2023). 

Karena membutuhkan bahan dari perpustakaan untuk sumber datanya, maka penelitian ini 

memanfaatkan penelitian kepustakaan. Peneliti membutuhkan buku, artikel ilmiah, dan literatur lain 

yang berkaitan dengan topik dan masalah yang mereka jelajahi, baik cetak maupun online (Simbolon, 

2023). 

Mencari informasi dari sumber data memerlukan penggunaan teknik pengumpulan data. Amir 

Hamzah dalam (Aminulloh, 2023) mengklaim bahwa pendataan merupakan upaya untuk 

mengumpulkan informasi yang berkaitan dengan pokok bahasan yang diteliti. Penulis menggunakan 

metode penelitian kepustakaan untuk mengumpulkan data. Secara khusus, penulis memulai dengan 

perpustakaan untuk mengumpulkan informasi dari buku, kamus, jurnal, ensiklopedi, makalah, terbitan 

berkala, dan sumber lainnya yang membagikan pandangan Peran Orang Tua dalam Mendidik Anak di 

Era Digital. 

Lebih lanjut Amir Hamzah dikutip (Pikri, 2022) mengatakan bahwa pengumpulan data diartikan 

berbagai usaha untuk mengumpulkan fakta-fakta yang berkaitan dengan topik atau pembahasan yang 



Jurnal Scientific Journal of the Azka Hafidz Maulana 
 

Halaman 283-295 

Volume 5 Nomor 1 Tahun 2026 

 

288 
 

sedang atau akan digali. Rincian tersebut dapat ditemukan dalam literatur ilmiah, penelitian, dan tulisan-

tulisan ilmiah, disertasi, tesis, dan sumber tertulis lainnya. Menurut (Hoerudin, 2022) bahwa 

pengumpulan data dapat dilakukan dalam berbagai keadaan, menggunakan sumber yang berbeda, dan 

menggunakan teknik yang berbeda. 

Observasi adalah bagian dari proses penelitian secara langsung terhadap fenomena-fenomena 

yang hendak diteliti . Dengan metode ini, peneliti dapat melihat dan merasakan secara langsung suasana 

dan kondisi subyek penelitian (Akhira, 2022). Hal-hal yang diamati dalam penelitian ini adalah tentang 

analisis Peran Orang Tua dalam Mendidik Anak di Era Digital. 

Teknik wawancara dalam penelitian ini adalah wawancara terstruktur, yaitu wawancara yang 

dilakukan dengan menggunakan berbagai pedoman baku yang telah ditetapkan, pertanyaan disusun 

sesuai dengan kebutuhan informasi dan setiap pertanyaan yang diperlukan dalam mengungkap setiap 

data-data empiris (Taufiq, 2022). 

Dokumentasi adalah salah satu teknik pengumpulan data melalui dokumen atau catatan-catatan 

tertulis yang ada (Khaerunnisa, 2022). Dokumentasi berasal dari kata dokumen, yang berarti barang-

barang tertulis. Di dalam melaksanakan metode dokumentasi, peneliti menyelidiki benda-benda tertulis, 

seperti buku-buku, majalah, notula rapat, dan catatan harian. Menurut Moleong dalam (Azizah, 2022) 

bahwa metode dokumentasi adalah cara pengumpulan informasi atau data-data melalui pengujian arsip 

dan dokumen-dokumen. Lebih lanjut menurut (Sudrajat, 2021) bahwa strategi dokumentasi juga 

merupakan teknik pengumpulan data yang diajukan kepada subyek penelitian. Metode pengumpulan 

data dengan menggunakan metode dokumentasi ini dilakukan untuk mendapatkan data tentang keadaan 

lembaga (obyek penelitian) yaitu Peran Orang Tua dalam Mendidik Anak di Era Digital. 

Moleong dikutip (Puspita, 2020) menjelaskan bahwa data yang terkumpul dianalisis 

menggunakan model analisis interaktif yang terdiri atas reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan. Adapun Syarifah et al dalam (Afia, 2020)  menjelaskan reduksi data dilakukan dengan 

menyaring informasi yang relevan, penyajian data dilakukan dalam bentuk narasi yang sistematis, dan 

kesimpulan ditarik berdasarkan temuan penelitian. Untuk memastikan keabsahan data, penelitian ini 

menggunakan triangulasi sumber, yakni membandingkan informasi dari para narasumber. Menurut 

Moleong dalam (Hoerudin, 2019), triangulasi sumber membantu meningkatkan validitas hasil 

penelitian dengan membandingkan berbagai perspektif terhadap fenomena yang diteliti. 

Menurut Muhadjir dalam (Engkus, 2019) menyatakan bahwa analisis data merupakan kegiatan 

melakukan, mencari dan menyusun catatan temuan secara sistematis melalui pengamatan dan 

wawancara sehingga peneliti fokus terhadap penelitian yang dikajinya. Setelah itu, menjadikan sebuah 

bahan temuan untuk orang lain, mengedit, mengklasifikasi, dan menyajikannya. Teknik keabsahan data 

menggunakan teknik triangulasi meliputi teknik dan sumber. Analisis data menggunakan model Miles 

dan Huberman dalam (Hoerudin, 2017) terdiri dari pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan Kesimpulan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Penelitian ini bertujuan memahami cara orang tua mendidik anak dalam menggunakan teknologi 

digital, strategi yang diterapkan, serta kendala yang mereka hadapi. Data dikumpulkan melalui 

wawancara mendalam terhadap beberapa orang tua yang memiliki anak berusia 6-12 tahun, observasi 

dilakukan pada orang tua dan anak, serta dokumentasi terkait Peran Orang Tua dalam Mendidik Anak 

di Era Digital. 

Pendampingan Orang Tua dalam Penggunaan Perangkat Digital 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa orang tua memiliki cara yang beragam dalam 

mendampingi anak ketika menggunakan perangkat digital. Sebagian orang tua memilih berada di dekat 

anak dan mengamati aktivitasnya, sedangkan sebagian lainnya memberikan keleluasaan dengan tetap 

meminta anak memberi tahu ketika menemukan sesuatu yang membingungkan atau tidak pantas. 

Dalam wawancara, narasumber menjelaskan bahwa ia berusaha mengetahui aplikasi dan konten 

yang digunakan anak, terutama ketika anak masih berusia kecil. Pendampingan dilakukan dengan 

duduk bersama anak saat menonton video atau menggunakan aplikasi belajar. Pola tersebut 

menunjukkan bahwa pendampingan tidak selalu berarti orang tua mengoperasikan perangkat untuk 

anak. Dalam beberapa keluarga, pendampingan dilakukan melalui kehadiran, percakapan, dan perhatian 
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terhadap respons anak terhadap konten. Orang tua bertanya tentang video yang ditonton, permainan 

yang dimainkan, atau hal baru yang ditemukan anak di internet. 

Sementara itu, narasumber lain menyampaikan bahwa ia tidak selalu dapat berada di samping 

anak karena pekerjaan dan kegiatan rumah tangga. Sebagai alternatif, ia memeriksa riwayat penggunaan 

perangkat atau meminta anak menceritakan aktivitas digitalnya setelah selesai. Temuan ini 

memperlihatkan bahwa keterbatasan waktu dapat memengaruhi bentuk pendampingan. Pada keluarga 

tersebut, pengawasan lebih sering dilakukan secara berkala daripada terus-menerus. 

Hasil observasi menunjukkan bahwa orang tua mendampingi anak membuka aplikasi belajar, 

mengingatkan anak ketika berpindah ke aplikasi lain, atau berbicara bersama saat menonton. Catatan 

observasi tersebut mendukung sepenuhnya sejalan dengan keterangan wawancara. Secara keseluruhan, 

data menunjukkan bahwa pendampingan orang tua dipengaruhi oleh usia anak, jenis perangkat yang 

digunakan, pemahaman orang tua terhadap teknologi, serta ketersediaan waktu. Namun, bentuk dan 

tingkat pendampingan tersebut perlu dijelaskan sesuai temuan pada masing-masing informan, bukan 

diasumsikan sama pada semua keluarga. 

Aturan dan Batasan Penggunaan Teknologi 

Tema berikutnya adalah penetapan aturan penggunaan perangkat digital. Informan menerapkan 

aturan yang berbeda-beda, baik terkait durasi penggunaan, waktu pemakaian, jenis konten, maupun 

penggunaan perangkat pada saat tertentu. 

Narasumber lain, misalnya, menyatakan bahwa anak diperbolehkan menggunakan gawai setelah 

menyelesaikan kegiatan belajar atau pekerjaan rumah. Aturan itu dibuat agar penggunaan perangkat 

tidak mengganggu kegiatan anak yang lain. Di keluarga narasumber lainnya, batasan lebih banyak 

diterapkan berdasarkan situasi, seperti tidak menggunakan gawai ketika makan, saat belajar, atau 

menjelang tidur.  

Data wawancara memperlihatkan bahwa aturan yang efektif bagi informan bukan hanya berupa 

larangan, tetapi juga kesepakatan yang dijelaskan kepada anak. Beberapa orang tua menyampaikan 

alasan di balik aturan, misalnya untuk menjaga waktu istirahat, menyelesaikan tanggung jawab, atau 

menghindari konten yang tidak sesuai. Namun, penerapan batasan tidak selalu berjalan konsisten. 

Sejumlah informan mengaku aturan dapat berubah ketika orang tua sedang sibuk, ketika anak 

membutuhkan perangkat untuk tugas sekolah, atau ketika terjadi perbedaan pendapat antara anggota 

keluarga. Hal ini menunjukkan adanya jarak antara aturan yang direncanakan dan praktik sehari-hari. 

Uraikan secara spesifik kapan ketidakkonsistenan tersebut terjadi dan bagaimana orang tua 

meresponsnya. 

Komunikasi dan Penanaman Literasi Digital 

Selain mengatur akses, orang tua juga berupaya membangun komunikasi dengan anak tentang 

aktivitas digital. Komunikasi dilakukan dengan cara mengingatkan anak agar berhati-hati, menjelaskan 

risiko konten tertentu, dan mendorong anak untuk bertanya apabila menemukan hal yang tidak 

dipahami. 

Narasumber lain menjelaskan bahwa ia mengajak anak berdiskusi mengenai video atau informasi 

yang ditemukan di internet. Dalam keluarga ini, percakapan mengenai teknologi tidak hanya terjadi 

ketika orang tua menemukan masalah, tetapi juga dilakukan sebagai bagian dari interaksi sehari-hari. 

Informan lain, lebih sering menyampaikan nasihat secara langsung, misalnya agar anak tidak 

memberikan informasi pribadi kepada orang yang tidak dikenal atau tidak mengikuti ajakan dari akun 

yang belum diketahui. Temuan ini menunjukkan bahwa sebagian orang tua memahami pendidikan 

digital sebagai upaya membekali anak dengan kewaspadaan, bukan semata-mata membatasi akses. 

Perbedaan cara komunikasi tampak pada ada orang tua yang menggunakan percakapan dua arah, 

sementara yang lain lebih banyak memberikan instruksi atau larangan. Jelaskan juga bagaimana anak 

merespons pendekatan tersebut apabila respons anak memang tercatat dalam wawancara atau observasi.  

Dari data yang terkumpul, peneliti dapat mengidentifikasi bentuk literasi digital yang diajarkan orang 

tua, seperti mengenali konten yang sesuai, menjaga privasi, bersikap sopan saat berkomunikasi daring, 

memeriksa kebenaran informasi, atau melaporkan konten yang mengganggu. 

Keteladanan Orang Tua dalam Penggunaan Teknologi 

Hasil penelitian juga dapat menunjukkan bahwa perilaku orang tua dalam menggunakan 

perangkat menjadi bagian dari lingkungan digital anak. Beberapa informan menyadari bahwa anak 

memperhatikan kebiasaan mereka, termasuk penggunaan telepon saat berkumpul atau ketika sedang 

berbicara dengan anak. 
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Narasumber lain menyampaikan bahwa ia berusaha menyimpan telepon ketika sedang 

berbincang dengan anak, meskipun ia belum selalu berhasil melakukannya. Pengakuan tersebut 

memperlihatkan adanya kesadaran orang tua terhadap pentingnya memberi contoh, sekaligus 

menunjukkan bahwa penerapannya dapat menghadapi kendala. 

Pada observasi, peneliti mencatat untuk membandingkan pernyataan informan dengan praktik 

yang terlihat. Temuan mengenai keteladanan perlu ditafsirkan secara hati-hati. Pernyataan orang tua 

tentang kebiasaan mereka merupakan laporan informan, bukan otomatis bukti bahwa anak meniru 

perilaku tersebut. Klaim mengenai pengaruh terhadap anak hanya dapat dibuat jika data penelitian 

memang menggali dan mendukung hubungan itu. 

Penelitian ini juga dapat menemukan bahwa orang tua memandang teknologi bukan hanya 

sebagai sumber risiko, tetapi juga sebagai sarana belajar dan hiburan. Beberapa informan mengizinkan 

anak menggunakan perangkat untuk mengakses materi pelajaran, mencari informasi, mengikuti 

kegiatan sekolah, atau membuat karya digital. Perbedaan penggunaan ini dapat dikaitkan dengan 

kebutuhan keluarga, tujuan orang tua, dan ketersediaan sarana. 

Perbedaan Praktik Pengasuhan Digital Antar orang Tua 

Data penelitian dapat memperlihatkan bahwa praktik pengasuhan digital tidak seragam. Sebagian 

orang tua lebih menekankan pembatasan dan kontrol, sementara yang lain lebih menonjolkan dialog 

dan pendampingan. Ada pula keluarga yang menggabungkan kedua pendekatan tersebut. Perbedaan 

tersebut dapat disajikan berdasarkan faktor yang muncul dalam data, seperti usia anak, pengalaman 

orang tua, jenis perangkat yang tersedia, kesibukan, atau tujuan penggunaan teknologi.  

Berdasarkan wawancara, observasi, dan dokumentasi yang telah dianalisis, penelitian ini 

menemukan bahwa peran orang tua dalam mendidik anak di era digital mencakup beberapa bentuk: 

mendampingi penggunaan perangkat, menetapkan aturan, berkomunikasi tentang konten dan keamanan 

digital, memberikan contoh penggunaan teknologi, serta mengarahkan pemanfaatannya untuk kegiatan 

yang dianggap bermanfaat. Bentuk-bentuk tersebut dijalankan secara berbeda oleh setiap keluarga dan 

dipengaruhi oleh kondisi serta sumber daya yang dimiliki. 

Di sisi lain, orang tua menghadapi kendala yang benar-benar ditemukan. Temuan ini 

memperlihatkan bahwa pelaksanaan pengasuhan digital merupakan proses yang berlangsung dalam 

keseharian keluarga, bukan hanya penerapan aturan formal. Namun, kesimpulan tentang dampak 

pengasuhan terhadap perilaku atau perkembangan anak perlu dibatasi pada bukti yang benar-benar 

dikumpulkan. 

Pembahasan 

Era digital menghadirkan perubahan besar dalam kehidupan anak. Internet dan perangkat digital 

kini digunakan untuk belajar, berkomunikasi, mencari hiburan, dan memperoleh informasi. Di satu sisi, 

teknologi dapat memperluas kesempatan belajar dan mendukung kreativitas. Di sisi lain, anak dapat 

menghadapi paparan konten yang tidak sesuai usia, informasi yang keliru, perundungan siber, risiko 

privasi, serta penggunaan perangkat yang berlebihan. Karena itu, orang tua perlu berperan aktif dalam 

membantu anak menggunakan teknologi secara aman, seimbang, dan bertanggung jawab. 

Dalam perspektif pendidikan keluarga, orang tua merupakan pendidik pertama dan utama bagi 

anak. Pendidikan di rumah tidak hanya berlangsung melalui nasihat, tetapi juga melalui kebiasaan, 

aturan, komunikasi, dan contoh perilaku sehari-hari. Di era digital, peran tersebut mencakup pengenalan 

nilai dan tanggung jawab dalam menggunakan perangkat, serta pendampingan ketika anak mengakses 

informasi dan berinteraksi di internet. 

Orang tua perlu memahami bahwa mendidik anak di era digital bukan sekadar menyediakan 

perangkat atau melarang penggunaannya. Anak juga perlu dibantu memahami tujuan penggunaan 

teknologi, membedakan informasi yang bermanfaat dan merugikan, serta menjaga perilaku saat 

berkomunikasi secara daring. Dengan demikian, pendidikan digital menjadi bagian dari pendidikan 

karakter dan tanggung jawab anak. 

Peran orang tua dapat dianalisis menggunakan konsep mediasi orang tua (parental mediation). 

Livingstone dan Helsper dikutip (Kartika, 2023) menjelaskan mediasi orang tua sebagai upaya orang 

tua dalam mengarahkan dan mengelola penggunaan internet anak. Bentuknya antara lain mediasi aktif, 

pembatasan, dan pemantauan. 

Mediasi aktif dilakukan melalui pendampingan dan percakapan. Orang tua dapat menanyakan 

konten yang dilihat anak, membahas informasi yang ditemukan, serta menjelaskan risiko yang mungkin 



Jurnal Scientific Journal of the Azka Hafidz Maulana 
 

Halaman 283-295 

Volume 5 Nomor 1 Tahun 2026 

 

291 
 

muncul. Pendekatan ini membantu anak merasa aman untuk bertanya dan bercerita ketika menghadapi 

masalah di internet. 

Pembatasan dilakukan dengan menetapkan aturan, seperti durasi penggunaan, waktu 

penggunaan, jenis konten, atau aplikasi yang boleh diakses. Aturan dapat membantu anak membangun 

kebiasaan yang teratur, tetapi perlu disesuaikan dengan usia dan kebutuhan anak. Pembatasan yang 

disertai alasan dan dialog cenderung lebih mendidik daripada larangan tanpa penjelasan, karena anak 

memperoleh kesempatan memahami tujuan aturan tersebut. 

Pemantauan dilakukan untuk mengetahui aktivitas digital anak dan memastikan penggunaannya 

sesuai. Pemantauan dapat dilakukan melalui pengawasan langsung, pemeriksaan pengaturan keamanan, 

atau kesepakatan mengenai aktivitas daring. Namun, pemantauan sebaiknya tetap memperhatikan tahap 

perkembangan anak. Seiring bertambahnya usia, anak perlu diberi ruang dan tanggung jawab yang lebih 

besar agar mampu mengelola penggunaan teknologi secara mandiri. 

Teori pola asuh dapat digunakan untuk memahami cara orang tua menerapkan aturan dan 

membangun hubungan dengan anak. Baumrind dikutip (Supriani, 2023) membahas pola asuh otoritatif, 

otoriter, dan permisif. Dalam konteks digital, pola asuh otoritatif tampak ketika orang tua menetapkan 

batas yang jelas sekaligus memberi penjelasan dan membuka ruang dialog. Pola ini berupaya 

menyeimbangkan perlindungan dengan kesempatan bagi anak untuk belajar bertanggung jawab. 

Pola asuh otoriter lebih menekankan kepatuhan dan kontrol, sedangkan pola permisif cenderung 

memberikan kebebasan dengan sedikit batasan. Kerangka ini bukan untuk memberi penilaian mutlak 

terhadap keluarga, melainkan untuk membantu menganalisis bagaimana aturan digital diterapkan. 

Pembahasan penelitian dapat melihat apakah keputusan dibuat sepihak, disepakati bersama, atau 

diserahkan sepenuhnya kepada anak, serta bagaimana dampaknya terhadap komunikasi dan 

kedisiplinan di rumah. 

Tujuan pendampingan bukan hanya membuat anak patuh saat diawasi, tetapi membantu anak 

membangun kemampuan mengatur diri. Anak perlu belajar menentukan kapan teknologi digunakan, 

mengenali kapan harus berhenti, dan memahami akibat dari perilakunya di ruang digital. Proses ini 

berlangsung bertahap melalui aturan, dialog, dan kepercayaan yang sesuai dengan usia anak. 

Mendidik anak di era digital juga berkaitan dengan pengembangan literasi digital. Literasi digital 

mencakup kemampuan mencari dan memahami informasi, menilai kredibilitas sumber, menjaga 

privasi, berkomunikasi secara etis, dan mengenali risiko daring. Kemampuan tersebut penting karena 

anak tidak selalu dapat membedakan informasi yang benar, konten yang manipulatif, atau interaksi yang 

berpotensi membahayakan. 

Orang tua dapat mengajarkan anak untuk tidak membagikan alamat rumah, kata sandi, atau 

informasi pribadi kepada orang lain; memeriksa sumber sebelum mempercayai informasi; serta 

melaporkan konten atau komunikasi yang membuatnya merasa terancam. Pendidikan keamanan digital 

akan lebih efektif apabila dilakukan secara berkelanjutan dan disampaikan dengan bahasa yang sesuai 

usia anak, bukan hanya ketika masalah sudah terjadi. 

Anak juga belajar melalui pengamatan terhadap perilaku orang tua. Kebiasaan orang tua 

menggunakan ponsel saat makan, berbicara, atau berkumpul dapat menjadi contoh bagi anak. Karena 

itu, upaya membangun kebiasaan digital yang sehat perlu melibatkan seluruh keluarga. Misalnya, 

keluarga dapat menyepakati waktu bebas perangkat, menempatkan ponsel saat berinteraksi, atau 

membatasi penggunaan gawai menjelang waktu tidur. 

Keteladanan membuat aturan terasa lebih konsisten dan adil. Jika orang tua meminta anak 

mengurangi penggunaan perangkat, tetapi orang tua sendiri terus menggunakan ponsel dalam situasi 

yang sama, pesan pendidikan yang disampaikan dapat menjadi kurang kuat. Dengan demikian, 

pengasuhan digital bukan hanya mengatur anak, tetapi juga membangun kebiasaan bersama. 

Teknologi digital tidak hanya mengandung risiko, tetapi juga dapat menjadi sarana pembelajaran 

dan pengembangan potensi. Anak dapat menggunakannya untuk mencari materi pelajaran, membaca, 

mengikuti pembelajaran, berkreasi, dan berkomunikasi. Orang tua berperan membantu anak memilih 

aktivitas dan konten yang sesuai, serta menjaga keseimbangan antara kegiatan digital dan kegiatan lain. 

Pendampingan dapat dilakukan dengan membicarakan tujuan penggunaan perangkat, membantu 

anak memilih sumber belajar, atau meminta anak menceritakan hal yang dipelajarinya. Dengan cara 

tersebut, orang tua tidak hanya mengontrol akses, tetapi juga mendorong penggunaan teknologi yang 

bermakna. Meski demikian, manfaat teknologi dalam pembelajaran perlu dilihat sesuai konteks dan 

tidak otomatis dapat dianggap meningkatkan prestasi tanpa dukungan data penelitian. 
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SIMPULAN DAN SARAN 

Peran orang tua dalam mendidik anak di era digital tidak hanya berupa mengawasi atau 

membatasi penggunaan perangkat, tetapi juga mendampingi anak agar mampu memanfaatkan teknologi 

secara aman, bijak, dan bertanggung jawab. Peran tersebut diwujudkan melalui komunikasi terbuka, 

penetapan aturan yang sesuai usia, pemantauan aktivitas digital, pengajaran literasi dan etika digital, 

serta pemberian teladan dalam penggunaan teknologi sehari-hari. Pendampingan yang seimbang 

membantu anak memperoleh manfaat teknologi untuk belajar dan mengembangkan diri, sekaligus 

mengurangi risiko paparan konten yang tidak sesuai, penyalahgunaan informasi, dan penggunaan 

perangkat secara berlebihan. Dengan demikian, pendidikan digital akan lebih efektif ketika 

perlindungan disertai penjelasan dan anak secara bertahap diberi kesempatan untuk belajar mengatur 

dirinya sendiri. 

Orang tua disarankan membangun komunikasi yang terbuka agar anak merasa nyaman 

menceritakan pengalaman dan masalah yang dihadapi di internet. Aturan mengenai waktu, tujuan, dan 

jenis penggunaan perangkat sebaiknya disepakati serta diterapkan secara konsisten, dengan 

mempertimbangkan usia dan kebutuhan anak. Orang tua juga perlu memberikan contoh penggunaan 

teknologi yang sehat dan terus meningkatkan pemahaman tentang perkembangan digital. Anak perlu 

dibimbing untuk menjaga data pribadi, menilai kebenaran informasi, berkomunikasi dengan santun, dan 

meminta bantuan ketika menjumpai situasi yang membuatnya tidak nyaman. Sekolah dan keluarga 

dapat bekerja sama memberikan pendidikan literasi digital agar pesan yang diterima anak selaras. Bagi 

peneliti selanjutnya, penelitian dapat mengkaji pengalaman anak secara langsung, perbedaan praktik 

pengasuhan berdasarkan usia atau kondisi keluarga, serta hubungan pendampingan orang tua dengan 

kebiasaan dan perilaku digital anak. 
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